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INTISARI

Skripsi ini adalah suatu bahasan mengenai Seni Jaranan Thek yang
merupakan salah satu seni pertunjukan di Dusun Ngapak, Desa Klepu, Kecamatan
Sooko, Kabupaten Ponorogo dengan menggunakan pendekatan Etnomusikologis.
Seperti yang telah diamati bahwa perkembangan jenis pertunjukan tersebut dipicu
oleh kreativitas masyarakat pendukungnya untuk memunculkan sebuah bentuk seni
pertunjukan. Berkaitan dengan hal tersebut maka, masyarakat mengolah suatu bentuk
kesenian dari kesenian yang telah eksis sebelumnya dalam masyarakat, untuk
dijadikan sebuah kesenian baru yang disebut Jaranan Thek.

Unsur-unsur yang dipadukan diambil dari kesenian dimana kesenian tersebut
telah lama berkembang dalam masyarakat tertentu, tentunya unsur-unsur kesenian ini
telah mempunyai pondasi yang telah mengakar kuat dan mencerminkan nilai-nilai
kultural masyarakatnya. Berdasarkan perpaduan unsur-unsur tersebut, menimbulkan
sesuatu kekhasan tersendiri dan hingga nantinya dapat dijadikan sebagai bentuk
perkembangan dan ciri khas masyarakat pendukungnya.

Kata kunci : Jaranan Thek, Bentuk dan Fungsi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni pertunjukan Indonesia berkembang dan tumbuh melalui berbagai
proses yaitu proses kreativitas, difusi (diffusion), alkulturasi (acculturation atau
culture contact), enkulturasi, inovasi, evolusi, asimilasi dan pembaruan. Rata-rata
proses tersebut hanya melalui satu proses pembelajaran secara lisan dan turun-
temurun (oral {radition). Seni pertunjukan di Indonesia, terutama seni pertunjukan
tradisi, tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sehari-hari masyarakat pemiliknya;
ia merupakan bagian dari kehidupan masyarakat tersebut, memiliki kontribusi
tertentu, serta merupakan bentuk ekspresi individual maupun kolektif. Keadaan
semacam ini umum ditemui dalam seni-seni pertunjukan di negara-negara Asia.'
Kesenian, seperti halnya unsur-unsur kebudayaan lainnya, terus menerus
mengalami perubahan sejalan dengan perubahan yang dialami masyarakat
pemiliknya. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam suatu kebudayaan hampir
tidak dapat dilepaskan dari berbagai interaksi yang terjadi antara kebudayaan itu
dengan kebudayaan-kebudayaan lainnya.

Secara tradisional, pemanfaatan musik dalam aktivitas seni pertunjukan
juga didorong oleh suatu kondisi yang meletakkan pemahaman bahwa seni

merupakan refleksi budaya. Nilai-nilai sebagai orientasi masyarakat dalam

'Milena Salvini, “Performing Arts in Indonesia,” dalam James R. Brandon, ed., The
Performing Arts in Asia (Paris: United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization,
1971), p. 49.
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memandang dunia tercermin lewét kesenian yang ada, sehingga pada setiap
masyarakat memiliki kecenderungan untuk merefleksikan budayanya pada ciri
khas atau kekhasan masing-masing. Selain itu, suatu kebudayaan juga tidak akan
pernah punah apabila kebudayaan tersebut selalu dipertahankan atau dilestarikan
secara turun-temurun oleh masyarakat. Sebagai contoh, kesenian “Jaranan Thek”
yang hidup dan berkembang di Desa Klepu, Kecamatan Sooko, Kabupaten
Ponorogo, Jawa Timur, yang masih ada dan berkembang sampai saat ini. Apabila
dilihat dari kemiripan bentuk, ada pula yang menyebutnya dengan Jaranan
Sentherewe, Jathilan, Jaran Dor, Jaran Pegon dan banyak lagi sebutan lainnya.
Kesenian ini juga berkembang pesat di beberapa wilayah Jawa Timur, seperti
halnya daerah Ponorogo, Kediri, Trenggalek, Lumajang dan juga Tulungagung.
Ditinjau dari kemiripannyapun, kesenian semacam’ ini juga tersebar luas di
beberapa wilayah di Pulau Jawa dan bahkan luar Pulau Jawa seperti halnya Shang
Hyang Jaran yang ada di Bali dan sebagainya,

Jaranan Thek merupakan sebuah kesenian rakyat yang terdiri atas musik
dan ragam gerak tari, yang Juga disertai dengan kesurupan (trance). Istilah
Jaranan Thek diambil dari suara salah satu topeng yang menyerupai kepala ular
dengan mulut yang bisa membuka dan menutup, dan dari bentuk mulut yang bisa
membuka dan menutup ini menghasilkan suara (thek-thek), sehingga seni
pertunjukan ini oleh masyarakat, populer disebut dengan Thek.

Musik dalam Jaranan Thek (pola serta teknik garapannya) memiliki
karakteristik tersendiri, terkait dengan tempat atau daerah bernaung serta basis

perkembangannya. Hal itu dikarenakan Jaranan Thek diinterpretasikan secara
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berbeda oleh masyarakat pendukungnya. Beraneka ragam corak dan gaya yang
ada menimbulkan karakter musikal yang dapat dihayati dari sajian musiknya.
Karakter musikal dalam konteks ini adalah kesan, nuansa, warna musikal tertentu
yang timbul sehingga secara substansial menunjukkan karakteristik daerah basis
perkembangan saat musik itu dibunyikan. Akibatnya beberapa hal tertentu yang
berkaitan dengan pola permainan telah menyatu dan diakui sebagai “miliknya”.

Umar Kayam dalam bukunya “Seni, tradisi, Masyarakat,” menerangkan
bahwa kesenian tidak pernah berdiri lepas dari masyarakat. Masyarakat yang
menyangga kebudayaan dan masyarakat mencipta, memelihara, menularkan,
mengembangkan untuk kemudian menciptakan kebudayaan baru lagi.? Di desa
Klepu, masyarakat menciptakan kesenian Jaranan Thek yang dibentuk dari
perkumpulan beberapa orang, kemudian masyarakat menularkan, memelihara dan
mengembangkan kesenian tersebut agar tidak punah dan tetap ada dalam kalangan
masyarakat Klepu sebagai kesenian yang mereka miliki.

Instrumen musik dalam- Jaranan Thek terdiri dari kendang, kethuk,
kenong, kempul, gong dan selompret. Di samping suara yang dihasilkan melalui
media instrumen, Jaranan Thek juga menggunakan vokal. Dengan maraknya
pengaruh dari berbagai media saat ini, ansambel musik Jaranan Thek ini juga
mengalami perkembangan. Bentuk perkembangan ini salah satunya terlihat dari |
penambahan jenis instrumen yang digunakan. Saat ini mulai ditambahkan
instrumen-instrumen lain seperti halnya saron dan demung. Dengan digunakannya

instrumen gitar elektrik, bass elektrik, keyboard, ketipung dangdut, maka musik

*Umar Kayam, Seni Tradisi dan Masyarakat (Jakarta: Sinar Harapan, 1981), p- 39.
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dalam pertunjukan Jaranan Thek inipun terkesan bercampur dengan genre campur
sari dangdut. Selain itu, lagu-lagu yang dibawakannyapun juga menggunakan
lagu-lagu campursari ataupun dangdut yang sedang populer saat ini. Kurangnya
penelitian dalam mengkaji dan mengetahui lebih jauh tentang Jaranan Thek di
Desa Klepu Kecamatan Sooko ini, menyebabkan Jaranan Thek ini hanya dikenal
oleh masyarakat setempat yaitu di wilayah Kabupaten Ponorogo pada umumnya

dan masyarakat Desa Klepu pada khususnya.’

B. Rumusan Masalah

Agar pembahasan lebih terarah dan sesuai dengan maksud yang ingin
dicapai, maka harus ada rumusan tentang permasalahan-permasalahan mengenai
seni musik Jaranan Thek ini. Hal tersebut dimaksudkan agar pembahasan tidak
menyimpang dan bergeser dari pokok permasalahan. Berawal dari latar belakang
yang telah diuraikan, penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut ;

1. Bagaimana bentuk penyajian kesenian Jaranan Thek di Desa Klepu,

Kecamatan Sooko, Kabupaten Ponorogo.
2. Bagaimana pola permainan musik Jaranan Thek tersebut.

3. Apa fungsi kesenian Jaranan Thek di dalam masyarakat Desa Klepu.

*Wawancara dengan Sugeng, Ketua kelompok Jaranan Thek “Turonggo Sekti Mulya”,
tanggal 22 Mei 2010, di rumahnya, di desa Klepu, Kecamatan Sooko, diijinkan untuk dikutip.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan dalam mendapatkan pengetahuan dan
data-data yang terperinci guna mengungkap permasalahan mengenai bagaimana
bentuk penyajian, pola permainan musik kesenian Jaranan Thek, serta apa fungsi
Jaranan Thek di Desa Klepu, Kecamatan Sooko, Kabupaten Ponorogo. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan data-data terhadap
hasil penelitian dan menambah kekayaan sumber bagi penelitian pengkajian dan

penciptaan seni musik tradisi.

D. Tinjauan Pustaka

Agar dapat menunjang dan memperkuat data-data yang diperlukan,
terdapat beberapa sumber pustaka yang digunakan sebagai pendukung dan acuan
di dalam pemecahan masalah yang terdapat pada penelitian ini, yaitu :

Alan P, Merriam. The dnthropology of Music. North Westen: University
Press, 1964. Buku. ini menjelaskan mengenai 10 fungsi musik, yang tujuh dari
sepuluh fungsi tersebut dianggap sesuai dengan kesenian Jaranan Thek di Desa
Klepu, terdiri atas ekspresi emosinal, pengungkapan estetis, hiburan, komunikasi,
respon fisik, pengesahan lembaga sosial dan ritual religius, dan kesinambungan
kebudayaan. Fungsi-fungsi tersebut berkaitan pula dengan kesenian .Jaranan
Thek, tentu hal ini sangat membantu di dalam penulisan terutama analisis masalah
fungsi Jaranan Thek disetiap pementasannya, karena pada dasarnya setiap
pementasan Jaranan Thek, tari, musik, juga masyarakat pendukungnya tidak

dapat dipisahkan.
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Umar Kayam. Seni Tradisi Masyarakat. Jakarta : Sinar Harapan, 1981.
Dalam tulisan ini memuat masalah kreativitas seni dan masyarakat, kreativitas
pertanian dan juga komunikasi perdagangan, dimana dari sebagian isi buku
tersebut relevan dengan kreativitas dan juga aktivitas masyarakat Desa Klepu
kesehariannya. Tentu saja tulisan ini sangat membantu penulisan terutama dalam
pembahasan aktivitas atau latar belakang masyarakat Desa Klepu dari sudut
pandang pekerjaan dan kreativitas berkeseniannya.

Y. Sumandiyo Hadi. Seni dalam_Ritual Agama. Yogyakarta : Pustaka,
2006. Buku ini menyinggung mengenai konsep ritual dan juga konsep budaya
pedesaan, dimana upacara atau ritual agama diselenggarakan pada beberapa
tempat dan waktu yang khusus, perbuatan yang luar biasa, dan berbagai peralatan
ritus lain yang bersifat sakral. Hal tersebut tampak dalam sajian Jaranan Thek
khususnya pada saat sebelum dimulainya pementasan. Dengan demikian buku ini
sangatlah membantu penulisan di dalam mengupas bentuk pertunjukan Jaranan
Thek dan juga pelaksanaan nazar pada bagian Bab TI1.

Trustho. Kendang dalam Tradisi Tari Jawa. Surakarta : STSI Press, 2005.
Buku ini membahas mengenai peran kendang dalam karawitan Jawa, iringan tari,
hubungan pola kendangan dengan tari, sehingga dapat digunakan di dalam
membantu penulisan khususnya pada bagian pentranskripsian dan juga analisis
musik Jaranan Thek.

Edi Sedyawati. Seni Pertunjukan Indonesia. Jakarta : PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia. 1993. Buku ini banyak memaparkan mengenai topeng,

penggolongan topeng berdasarkan ukuran dan gaya perwujudan visual dan
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kekuatan gaib, sehingga dapat membantu penulisan di dalam memaparkan
masalah Caplokan atau Thet.

Suzanne K. Langer. Problematika Seni. Bandung : Sunan Ambu Press,
terj. FX. Widaryanto. 2006. Pada bagian dua yang berjudulkan Ekspresi, buku ini
banyak memaparkan bermacam-macam bentuk yang berkaitan dengan karya seni,
sehingga dapat dijadikan sebagai pijakan di dalam penulisan khususnya mengenai

penjabaran pola tabuhan pada Bab I1I.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnomusikologis. Alan P.
Merriam berpendapat bahwa etnomusikologi - adalah studi “musik dalam
kebudayaan,” dan kemudian ia menunjukkan bahwa definisi ini tidaklah cukup,
sehingga Merriam mengajukan definisi yang baru, yakni studi “musik sebagai
kebudayaan.” Dalam perkembangannya, Mantle Hood mengajukan konsep yang
agak berbeda, yakni etnomusikelogi merupakan studi musik, “tidak hanya
berkaitan dengan musik itu sendiri, melainkan dalam kaitan dengan konteks
budayanya.” Singkatnya, ada tiga pendekatan alternatif untuk mempelajari musik
sebagai bagian dari kebudayaan, yakni “konteks,” “dalam,” dan “sebagai.”

Berkenaan dengan hal ini, Bruno Nettl memberikan kesimpulan dengan

mengajukan lima pendekatan yang dapat digunakan oleh etnomusikolog dalam

Lihat Alan P. Merriam, “Beberapa Definisi tentang ‘Musikologi Komparatif® dan
‘Etnomusikologi’: Sebuah Pandangan Historis-Teoretis,” dalam R. Supanggah, ed., Etnomu-
sikologi (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995). p. 40-55. Lihat Juga Alan P, Merriam, The
Anthropology of Music (Evanston, Illinois: Northwestern University Press, 1964). p. 7.
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meneliti musik.” Kelima pendekatan tersebut adalah (1) menunjukan hubungan
antara musik dengan domain-domain budaya lainnya, misalnya politik, religi, dan
ekonomi; (2) melihat kontribusi yang diberikan musik terhadap kebudayaan
sebagai suatu konpleks yang utuh; (3) melihat inti dalam suatu kebudayaan yang
menentukan karakter musik; (4) melihat hubungan dari prinsip dominan kultural
terhadap musik (menggunakan model analisis yang diajukan oleh Alan Merriam,
yakni konsep, perilaku, dan bunyi musik); dan (5) melihat musik dan kehidupan
musikal sebagai hasil dari hubungan-hubungan antara komponen-komponen
seperti gender, mayoritas dan minoritas, kelas, yang selalu berujung pada
distribusi kekuatan politik dan eékonomi, dan bahkan kekuatan spiritual, yang tidak
merata.

Kelima pendekatan ini terlihat jelas menempatkan musik dalam kaitannya
dengan kebudayaan. Oleh karena itu, kiranya pendekatan-pendekatan semacam ini
dapat membantu untuk mengkaji musik dalam perspektif antropologis, seperti
yang dikemukakan oleh Nettl secara eksplisit.® Dalam penulisan ini, digunakan
pendekatan yang disebut pada butir satu. Hal ini paling tidak dilatar-belakangi
oleh pandangan bahwa sebagai tingkah laku manusia, musik dapat dihubungkan
secara sinkronik dengan tingkah laku yang lain, misalnya agama, drama, tari,

organisasi sosial, ekonomi, struktur politik, dan aspek-aspek lainnya.’

*Bruno Nettl, The Study of Ethnomusicology: Thirty-one Issues and Concepts (Urbana
dan Chicago: University of Illinois Press, 2005), pp. 222-228.

SIbid,, p.221.

"Alan P. Merriam, “Metode dan Teknik Penelitian dalam Etnomusikologi,” dalam R.
Supanggah, ed., Emomusikologi (Y ogyakarata: Yayasan Bentang Budaya, 1995), p. 103.
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Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, menerangkan secara terperinci
dan disertai dengan analisis secara sistematis, akurat mengenai fakta-fakta dari
objek yang diteliti. Adapun fakta-fakta tersebut dikumpulkan dengan cara sebagai

berikut.

1. Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data perlu dilakukan sebelum membuat laporan penelitian,
diharapkan mendapat keterangan dan informasi secara_ objektif. Sebagai
pendukung dalam hal ini perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah bentuk pencarian data tertulis yang berhubungan
dengan objek yang diteliti sebagai pendukung gagasan yang bersifat ilmiah. Studi
pustaka ini mengacu pada buku-buku yang relevan dengan karya tulis untuk
mencari informasi dan keterangan yang diperlukan agar setiap masalah yang
dikemukakan menjadi jelas kedudukannya.
b. Wawancara

Wawancara merupakan pengumpulan data yang dilakukan pada saat
observasi, dengan melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak yang bersangkutan,
dan akan lebih baik lagi apabila dengan informan yang bisa mempertanggung-
Jawabkan akan kebenarannya. Wawancara ini dilakukan untuk mencari data-data
primer yaitu, data yang diperoleh dari orang-orang yang'bersangkutan seperti
halnya pelaku kesenian Jaranan Thek dan tokoh masyarakat Desa Klepu. Adapun

masalah yang digali lewat wawancara tersebut adalah mengenai latar belakang
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kesenian Jaranan Thek, bentuk penyajian kesenian Jaranan Thek baik itu secara
teks dan kontekstualnya.
c. Dokumentasi

Perlu dilakukan pendokumentasian dalam objek penelitian secara audio
visual, di antaranya adalah fasilitas dari recorder telephone seluler untuk
merekam secara audio pada pelaksanaan pementasan tersebut dan juga pada saat
dilakukan wawancara dengan nara sumber. Dokumentasi visual digunakan untuk
pengambilan gambar saat pertunjukan Jaranan Thek berlangsung dan juga audio

visual untuk merekam gambar sekaligus suaranya.

F. Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan data-data yang diinginkan, kemudian data-
data tersebut dipilah berdasarkan sifat data yang didapat. Sifat data yang
dimaksud adalah data-data umum dan data-data khusus serta data-data
berdasarkan buku (deduktif) dan data-data yang berdasarkan lapangan (induktif).
Tujuan dilakukannya hal di atas, agar data acak yang didapat dari lapangan
menjadi mudah dalam menganalisis. serta_memilah-milah data tersebut, sesuai
dengan permasalahan-permasalahan dan tujuan penelitian, sehingga apabila
terdapat data yang kurang atau tidak sesuai dengan data yang diinginkan, maka
peneliti akan segera mencari atau mengganti data yang belum lengkap atau tidak

sesuai dengan yang diharapkan.
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G. Sistematika Penulisan

Bab I merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penulisan, tinjauan pustaka, dan metode penelitian.
Bab II berisikan gambaran umum masyarakat Desa Klepu meliputi letak
geografis, penduduk, sistem kemasyarakatan, mata pencaharian, pendidikan,
sistim kekerabatan, organisasi sosial, kesenian, Jaranan Thek, sejarah singkat
munculnya Jaranan Thek “Turonggo Sekti Mulyo” dan pandangan masyarakat
tentang kesenian Jaranan Thek tersebut. Bab 11 berisikan pembahasan tentang
bentuk pertunjukan Jaranan Thek meliputi urutan penyajian, musik Jaranan Thek,
fungsi Jaranan Thek dan pelaksanaan upacara nazar di Desa Klepu. Bab IV

merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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